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ABSTRACT 
Pembelajaran model motivasi ARCS (Attention, Relevance, Confidence, 
Satisfaction) dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang efektif 
bagi siswa.  Model pembelajaran ini memiliki beberapa karkateristik yang 
sesuai dengan proses belajar mengajar pada era ini. Beberapa penelitian 
menemukan bahwa pembelajaran model motivasi ARCS dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan implementasi pembelajaran motivasi ARCS 
terhadap penggunaan media google classroom dan Kahoot!,pada siswa 
kelas XI di SMK Muhammadiyah 9 Gambiran. Rancangan penelitian ini 
adalah pre-experimental One Shoot Case Study (Creswell, 2010). Peneliti 
menggunakan kelompok utuh (intact group), dan dalam penelitian ini 
jumlah sampel adalah seluruh siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 9 
Gambiran  sejumlah 34 siswa. Cronbach’s alpha motivasi ARCS 0.892 
sedangkan Cronbach’s alpha penggunaan google classroom 0.919. Data 
terdistribusi normal, angka Pearson Correlation 0.355 dengan p<0.05. Uji 
hipotesa terbukti, dengan nilai signifikan sebesar 0.039 (p<0,05), sehingga 
implementasi pembelajaran motivasi ARCS akan membuat siswa mampu 
belajar menggunakan media google classroom. 
 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
 
KEYWORDS 
Media Pembelajaran ; 
Google Classroom ; 
Kahoot!;  
Motivasi Model ARCS   
 
           





Pendidikan post modern adalah pendidikan yang berpacu dengan teknologi, banyak informasi yang dapat 
diperoleh dari internet tanpa bantuan guru tetapi banyak pula informasi yang ada di internet adalah informasi yang 
kurang dapat dipercaya.  Adanya kecenderungan bahwa tidak perlu sekolah karena semua informasi dapat 
diperoleh melalui internet, maka peran pendidikan dan sistemnya perlu ditingkatkan di abad 21 ini sehingga 
pendidikan tetap memiliki peranan yang penting dan perlu dienyam oleh siswa-siswi juga mahasiswa. 
Adanya asumsi di atas maka system pendidikan perlu dibenahi dan perlu dirubah, agar pendidikan mampu 
mendukung perkembangan jaman sehingga pendidikan memiliki dayaguna bagi pembelajar. Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi selalu menuntut penyesuaian manusia terhadap perubahan dengan melakukan berbagai 
inovasi diberbagai bidang, termasuk di bidang pendidikan. Singh (1991) menyatakan bahwa globalisasi tidak dapat 
dihindarkan, social ekonomi, budaya, dan karakter sangat dipengaruhi oleh pendidikan, bahkan pendidikan yang 
akan memberikan arah pada semua area itu. Sistem pendidikan perlu melakukan perubahan dalam pembelajaran, 
agar pembelajaran yang diberikan mampu memperlengkapi siswa dalam menghadapi globalisasi dan guru mampu 
mengkombinasi pembelajaran dengan teknologi yang ada, agar pembelajar dapat mengembangkan kemampuan 
dan pengetahuannya sesuai perkembangan ilmu dan teknologi yang ada. 
Sistem pembelajaran perlu memiliki daya tarik dan kelebihan, agar guru tidak dapat digantikan oleh 
internet dan peserta didik merasa masih membutuhkan pendidikan formal. Menurut Degeng (2013) bila 
menginginakan hasil pembelajaran yang sesuai dengan tujuan, maka dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang 
terjadi. Proses pembelajaran yang berhasil perlu memperhatikan beberapa hal, yaitu efektif (effectiveness), 
efisiensi (efficiency) dan memiliki daya tarik (appeal).  
Hakekat pembelajaran yang efektif adalah terletak pada kemampuan guru dalam membangun pengalaman 
belajar siswa untuk mencapai hasil pendidikan yang diinginkan, sesuai tujuan yang telah ditetapkan oleh guru. 
Proses pembelajaran yang efektif dibutuhkan dalam sistem pendidikan, agar terjadi proses pembelajaran yang 
maksimal dan akan menghasilkan produk yang maksimal pula. Beberapa penelitian menunjukkan adanya pengaruh 
motivasi pada pembelajaran akan meningkatkan hasil pembelajaran.  
Menurut Santrock (2004) motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah dan kegigihan perilaku, 
artinya perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energy, terarah dan bertahan lama. Adanya Motivasi 
yang dimiliki oleh siswa dapat menjadi sebuah katalisator yang akhirnya mampu mempercepat proses 
pembelajaran dan mampu mempertahankan seseorang menjadi pembelajar (learner) yang tangguh. 
Motivasi ARCS adalah pembelajaran yang menekankan pada motivasi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran dan strategi yang digunakan guru berfocus pada (Attention) perhatian siswa pada materi, 
 
           




(Relevence) pembelajaran yang relevan, (Confidence) siswa merasa nyaman dalam mengikuti pembelajaran, dan 
(Satisfaction) siswa merasa puas dengan keberhasilan yang diperoleh. Keller (1983) mengembangkan desain 
Motivasi ARCS agar dapat menjadi pendekatan yang sistematis dan komprehensif sehingga dapat meningkatkan 
daya tarik pembelajaran dan hasil pembelajaran. 
Selain kebutuhan motivasi yang diperlukan oleh siswa, maka guru perlu menggunakan media 
pembelajaran sehingga membuat proses pembelajaran lebih efektif. Salah satu media pembelajaran yang dapat 
digunakan secara gratis adalah google classroom. Google classroom dirancang agar mirip seperti sebuah kelas 
yang ada di dunia maya yaitu terdapat interaksi antara guru dan peserta didik selain itu ada fasilitas seperti 
memberi pengumuman, tempat mengumpulkan tugas, memberi nilai, dan berdiskusi  tentang pelajaran tanpa 
terikat waktu atau tempat. Selain itu google classroom terhubung dengan google mail, google drive, google 
calendar, google docs, google sheets, dan google sites sehingga dapat memudahkan guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran.  
Platform google classroom tidak hanya kompatibel dengan aplikasi yang dirilis google sendiri tetapi juga 
dapat diintegrasikan dengan aplikasi lain. Dalam hal ini sebagai media pembelajaran interaktif digunakan aplikasi 
Kahoot!. 
“Kahoot!” merupakan website edukatif yang pada awalnya diinisiasi oleh Johan Brand, Jamie Brooker 
dan Morten Versvik dalam sebuah joint project dengan Norwegian University of Technology and Science pada 
Maret 2013. Pada bulan September 2013 “Kahoot!” dibuka secara untuk publik. Satu tahun setelah diluncurkan, 
Kahoot! sudah memiliki lebih dari 1,5 juta pengajar yang telah terdaftar dan 49 juta pembelajar yang terdaftar 
untuk memainkan permainan ini. 
“Kahoot!” memiliki dua alamat website yang berbeda yaitu https://kahoot.com/ untuk pengajar dan 
https://kahoot.it/ untuk pembelajar. “Kahoot!” dapat diakses dan digunakan secara gratis, termasuk semua fitur-
fitur yang ada di dalamnya. Platform “Kahoot!” dapat digunakan untuk beberapa bentuk asesmen diantaranya kuis 
online, survei, dan diskusi dimana ketiganya memiliki cara yang bermacammacam untuk dimainkan. Diperlukan 
koneksi internet untuk dapat memainkan game ini. 
Adanya pembelajaran motivasi ARCS dan penggunaan media google classroom dan Kahoot!, diharapkan 
membuat proses pembelajaran lebih efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dari paparan latar belakang 
ini, maka Peneliti ingin melakukan penelitian yang berfokus pada implementasi pembelajaran motivasi ARCS 
terhadap penggunaan media google classroom dan Kahoot!,pada siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 9 
Gambiran.  
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METODE PENELITIAN  
Rancangan penelitian ini menggunakan Quasi Experiment, yaitu designs for which it is impossible to 
randomly assign participants to all groups (Salkind, 2006). Bentuk design Quasi Experiment yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: One Shoot Case Study Design (Tuckman, 1999). Peneliti menggunakan kelompok 
utuh (intact group). Rancangan ini dipilih karena tidak memungkinkan mengubah kelas yang sudah ada. Prosedur 
penelitian yang dilakukan terhadap subjek penelitian meliputi pemberian angket dan kemudian dilakukan posttest 
kognitif setelah seluruh materi disampaikan.  
Variabel yang menjadi fokus dalam penelitian ini, terdiri dari 2 macam variabel, yaitu: 1) Variabel Bebas 
dalam penelitian ini adalah penggunaan pembelajaran motivasi ARCS. 2) Variabel terikat yaitu pembelajaran 
media google classrom. 
                                                           
 
                                         
Gambar 1. Hubungan antara variabel penelitian 
 
Instrumen Penelitian 
Hasil uji reliabilitas instrument penelitian motivasi ARCS dengan Alpha Cronbach 0.892 dan penggunaan 
Google Classroom dengan Alpha Cronbach 0.919. Hasil ini dinyatakan handal karena > 0.6. Berdasarkan uji 
asumsi dalam analisis factor ditemukan uji asumsi motivasi ARCS memiliki nilai indeks KMO (Kaiser-Meyer-
Olkin) signifikan 0.2 menunjukkan data terdistribusi normal sehingga dianggap telah memenuhi syarat untuk 
melihat korelasi dan regresi data. Semua pengujian dan analisis data dalam penelitian ini menggunakan program 
IBM SPSS Statistic 23.0 
 
HASIL DAN DISKUSI 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 9 Gambiran Banyuwangi. Jumlah 
siswa yang mengikuti penelitian ini 34 siswa. Berdasarkan pengujian normalitas data dengan menggunakan Uji 
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Tabel 1. Kolmogorov Sminorv Test - distribution is Normal. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 totalgoogle totalarcs 
N 38 38 
Normal Parametersa,b Mean 95.9737 134.4474 
Std. Deviation 12.65656 14.22540 
Most Extreme Differences Absolute .093 .093 
Positive .063 .085 
Negative -.093 -.093 
Test Statistic .093 .093 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d 
 
Berdasarkan hasil analisis uji korelasi terlihat ada hubungan antara motivasi ARCS dan penggunaan 
media Google Classroom dengan nilai siknifikan sebesar 0.02; lebih kecil dari 0.05, artinya ada hubungan yang 
positif Antara motivasi ARCS dan penggunaan media Google Classroom. Besar hubungan antar dua variabel 
sebesar 0.355. 
 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 51.923 20.405  2.545 .016 
arcs .324 .150 .355 2.151 .039 
a. Dependent Variable: google 
 
 
           




 Pengaruh motivasi ARCS terbukti signifikan karena nilai sig lebih kecil dari 0.05 (0.039 < 0.05). 
Jadi ada pengaruh motivasi ARCS terhadap penggunaan media Google Classroom. 
 
Pembahasan 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ada pengaruh implementasi pembelajaran motivasi ARCS 
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) terhadap penggunaan media Google Classroom. Pentingnya 
seorang siswa memiliki motivasi dalam pembelajaran menurut pendapat Porter & Lawler (1968) adalah bahwa 
individu yang memiliki motivasi akan mengerjakan atau belajar sebuah kegiatan jika hal itu dirasa berharga bagi 
individu tersebut dan jika ada harapan positif akan mencapai sukses. 
Kelebihan model pembelajaran motivasi ARCS menurut Keller (2010) adalah Attention berarti guru 
mengupayakan berbagai strategi dan metode dalam pembelajaran agar peserta didik memiliki ketertarikan dalam 
belajar, Relevence adalah pembelajaran yang dilakukan guru harus memiliki hubungan dengan realita yang 
dihadapi peserta didik sehingga mereka dapat memiliki kesiapan di masa mendatang, Confidence bertujuan agar 
peserta didik memiliki rasa nyaman dalam belajar, tidak ada rasa ketakutan, sedangkan Satisfaction adalah 
kepuasaan yang dirasakan oleh peserta didik sehingga mereka dapat mengaplikasikan ilmu yang telah mereka 
dapat tanpa rasa takut. 
Pada penelitian ini didapatkan hasil adanya pengaruh peseta didik yang memiliki motivasi ARCS maka 
mereka memiliki hasrat untuk melakukan pembelajaran mandiri melalui Google Classroom. Menurut pendapat 
Ellis (2009) Google Classroom adalah sistem pembelajaran Learning Managemen System (LMS) yang merupakan 
aplikasi perangkat lunak untuk administrasi, dokumentasi, pelacakan, pelaporan dan penyampaian kursus 
pendidikan atau program pelatihan. Selanjutnya Herma dalam Hardiyana (2015) menyatakan bahwa Google 
Classroom merupakan sebuah aplikasi yang memungkinkan terciptanya ruang kelas di dunia maya. Selain itu, 
google classroom bisa menjadi sarana distribusi tugas, submit tugas bahkan menilai tugas-tugas yang 
dikumpulkan.  
Keunggulan penggunaan Google Classroom menurut Pratama (2016) adalah bahwa google classroom 
adalah kelas elektronik yang dirancang untuk membantu pengajar untuk membuat dan mengumpulkan tugas tanpa 
kertas. Dalam kelas elektronik ini pengajar dapat melihat dengan cepat siapa saja yang belum menyelesaikan tugas, 
serta memberikan masukan dan menilai secara langsung. 
Adanya beberapa keunggulan pada penggunaan motivasi ARCS akan berpengaruh pada penggunaan 
media pembelajaran Google Classroom. Terlihat dari penyajian data hipotesa dengan nilai signifikan sebesar 0.039 
 
           




(p<0,05), sehingga Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki motivasi ARCS pada 
pembelajaran akan memiliki semangat dalam menggunakan media Google Classroom dalam pembelajaran. 
 
KESIMPULAN  
Terbukti hasil uji hipotesis penelitian ini bahwa dengan menerapkan pembelajaran motivasi ARCS akan 
memberikan dampak pada penggunaan media Google Classroom dalam proses pembelajaran di kelas XI SMK 
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